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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Saat ini, Indonesia sedang mengalami masa pembangunan yang bertujuan 

untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat Indonesia. Salah satu pembangunan 

yang dilakukan adalah pembangunan dalam bidang industri kimia. Adanya 

pembangunan industri kimia dapat mengurangi ketergantungan Indonesia pada 

industri luar negeri, sehingga pada akhirnya akan memberikan keuntungan dalam 

perekonomian di Indonesia. Selain itu, pembangunan industri juga dapat 

memperluas kesempatan kerja dan meningkatkan produksi dalam negeri. Salah 

satu senyawa yang banyak digunakan dalam industri ini adalah asam asetat, yang 

memiliki berbagai aplikasi penting. Dengan meningkatnya permintaan baik di 

dalam maupun luar negeri, pendirian pabrik asam asetat menjadi peluang bisnis 

yang strategis serta berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi. Indonesia saat 

ini masih bergantung pada impor asam asetat untuk memenuhi kebutuhan industri 

domestik. Dengan mendirikan pabrik asam asetat dalam negeri, ketergantungan 

terhadap impor dapat dikurangi, sehingga neraca perdagangan kimia nasional 

menjadi lebih baik. Selain itu, produksi asam asetat dalam negeri juga dapat 

membuka peluang ekspor ke negara lain, meningkatkan devisa negara, serta 

memperkuat daya saing industri kimia nasional. 

Asam asetat dapat diproduksi melalui berbagai metode, seperti oksidasi 

asetaldehida, karbonilasi metanol, serta fermentasi biomassa. Pemilihan metode 

produksi yang efisien dan ketersediaan bahan baku sangat penting dalam 

perancangan pabrik ini. Indonesia memiliki potensi besar dalam penyediaan bahan 

baku seperti metanol yang dapat diperoleh dari gas alam, serta bahan baku 

alternatif berbasis biomassa dari limbah pertanian dan industri. Dengan demikian, 

pendirian pabrik asam asetat dapat didukung oleh pasokan bahan baku yang stabil 

dan berkelanjutan. Industri kimia merupakan salah satu sektor yang dapat 

menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar, baik di sektor produksi, distribusi, 

maupun penelitian dan pengembangan. Pendirian pabrik asam asetat akan 

membuka peluang kerja bagi tenaga kerja lokal, baik tenaga ahli maupun tenaga 
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kerja operasional. Selain itu, industri penunjang seperti transportasi, penyedia 

bahan baku, dan jasa teknik juga akan mengalami pertumbuhan, sehingga dampak 

positifnya dapat dirasakan secara luas dalam perekonomian nasional. 

Pengembangan pabrik asam asetat juga berperan dalam peningkatan 

penguasaan teknologi di bidang industri kimia. Dengan mengadopsi teknologi 

produksi yang lebih efisien dan ramah lingkungan, Indonesia dapat meningkatkan 

daya saingnya dalam industri kimia global. Selain itu, melalui riset dan inovasi, 

teknologi produksi asam asetat dapat dikembangkan lebih lanjut untuk 

meningkatkan efisiensi proses, mengurangi limbah, serta memanfaatkan bahan 

baku lokal secara optimal. Berdasarkan faktor-faktor tersebut, pendirian pabrik 

asam asetat di Indonesia memiliki prospek yang sangat menjanjikan dari segi 

ekonomi, ketersediaan bahan baku, penciptaan lapangan kerja, serta penguasaan 

teknologi. Dengan adanya investasi di sektor ini, Indonesia dapat meningkatkan 

kemandirian industri kimia dan memperkuat posisinya dalam rantai pasok global. 

1.1.1 Ketersediaan Bahan Baku 

Daftar Kapasitas pabrik di Indonesia yang memproduksi Metanol, Karbon 

Monoksida, dan Iridium dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

Tabel 1.1 Daftar Kapasitas pabrik di Indonesia yang memproduksi Metanol, 

Karbon Monoksida, dan Iridium 

Bahan Kimia 
Perusahaan Lokasi 

Kapasitas Produksi 

(ton/tahun) 

 

 

Metanol 

PT Petrokimia 

Gresik 

Gresik, Jawa 

Timur 

Tidak disebutkan 

secara spesifik 

PT Pupuk Kaltim 

Bontang, 

Kalimantan Timur 
660.000  

PT Kaltim 

Methanol Industri 

(KMI) 

Bontang, Kalimantan 

Timur 

660.000  

 

Karbon 

Monoksida 

PT Asahimas 

Chemical 

Cilegon, Banten 700.000  

PT Pupuk Kaltim Bontang, Kalimantan 

Timur 

63.000  

PT Kaltim 

Methanol Industri 

(KMI) 

Bontang, Kalimantan 

Timur 

577.50 
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Iridium 

PT Wijaya Bhakti 

Indonesia 

Tanggerang 980.000 

Konsorsium Bakrie 

Group-Ithaca 

Resources 

Kutai Timur, 

Kalimantan Timur 

1.800.000  

Sumber: Bisnis.com 

1.1.2 Kebutuhan Asam Asetat di Indonesia 

Data produksi asam asetat yang telah beroperasi di Indonesia dapat dilihat 

pada Tabel 1.2 

 Tabel 1.2 Data produksi asam asetat di Indonesia 

Industri Asam Asetat (Ton/Tahun) 

PT. Indo Acidatama 33.000 

 

Berdasarkan nilai kebutuhan Asam Asetat di Indonesia dapat dilihat pada 

Tabel 1. 3 

Tabel 1. 3 Hasil data kebutuhan Asam Asetat di Indonesia 

Tahun Kebutuhan (Ton) Impor Ekspor 

2019 133.132 97.372 1,27 

2020 135.113 103.700 2,69 

2021 136.211 104.685 9,44 

2022 138.532 105.066 8 

2023 139.876 125.066 7 

Sumber : Badan Pusat Statistika (2024) 

Pada Tabel 1.3 dapat dilihat bahwa kebutuhan Asam Asetat di Indonesia 

mulai dari tahun 2019 sampai 2023 setiap tahun mengalami peningkatan. Dari 

data ditas didapatkan grafik regresi linear yang dapat dilihat pada Gambar 

1.1. 
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Gambar 1.1 Grafik regresi liniar 

Berdasarkan perhitungan metode persamaaan linier dan dari Gambar 1.1 

kebutuhan Asam Asetat di Indonesia tahun 2030 diproyeksikan sebesar 151789.1 

ton/tahun. Kapasitas produksi pabrik Asam asetat direncanakan dari jumlah 

kebutuhan Asam Asetat dalam negeri, maka ditetapkan kapasitas sebesar 75.000 

ton/tahun. 

1.2  Lokasi Pabrik 

1.2.1 Kawasan Industri Bontang Kalimantan Timur 

Berikut merupakan untuk analisa SWOT di Bontang, dapat dilihat pada 

Tabel 1.4 

Tabel 1.4 Analisa SWOT di Bontang 

 

Variabel 

Internal Eksternal 

Strength 

(Kekuatan) 

Weakness 

(Kelemahan) 

Opportunities 

(Peluang) 

Threat 

(Tantangan) 

Bahan 

Baku 
 Lokasi dekat 

dengan bahan 

baku berupa 

Metanol yang 

diperoleh dari PT. 

Kaltim Methanol 

Industri (KMI) 

 Adanya 

saingan 

memperole

h bahan 

baku 

metanol 

dengan 

pabrik lain 

 

 Potensi 

Kerjasama 

dengan 

Industri 

Petrokimia 

 Potensi 

Kerjasama 

dengan 

Industri 

Petrokimia 

 Ketersedia

an dan 

Stabilitas 

Bahan 

Baku 
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 Akses ke 

Sumber 

Energi Murah 

(Gas Alam) 

Utilitas  Dekat dengan 

daerah aliran 

Sungai 

 Digunakan 

oleh 

industri 

sekitarnya 

 Bisa 

memperoleh 

kebutuhan 

listrik dari 

PLN 

 Dapat 

memanfaatka

n utilitas dari 

pabrik lain 

karena berada 

dikawasan 

industri 

 Perlu 

pengolahan 

air lebih 

maksimal 

Tenaga 

Kerja 
 Tersedia tenaga 

kerja yang 

berlimpah 

karena berada 

dikawasan 

industri 

Kalimantan 

 Kompetisi 

gaji tenaga 

kerja 

dengan 

pabrik lain 

 Adanya MOU 

dengan 

perguruan 

tinggi 

 Persaingan 

rekrutmen 

dengan 

pabrik 

yang lebih 

mapan 

Pemasar

an 
 Iklim relatif 

stabil 

 Biaya 

distribusi 

yang tinggi 

 Daerah 

diperuntukkan 

untuk 

Kawasan 

industri 

 Keterbatasa

n pasar dan 

target 

konsumen 

Kondisi 

Geograf

is 

 Dekat dengan 

sumber energi 

 Keterbatasa

n pasar 

konsumen 

disekitar 

bontang 

 Keberadaan 

sumber daya 

alam dan 

infrastruktur 

pendukung 

 Isolasi 

geografis 

dan 

pengiriman 

ekspor 

1.2.2 Kawasan Industri Cilegon 

Berikut merupakan untuk analisa SWOT di Cilegon dapat dilihat pada 

Tabel 1.5 

Tabel 1.5 Tabel Analisa SWOT di Cilegon 

 
Internal Eksternal 
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Variabel Strength 

(Kekuatan) 

Weakness 

(Kelemahan) 

Opportunities 

(Peluang) 

Threat 

(Tantangan) 

Bahan Baku  Dekat 

dengan 

sumber 

bahan baku 

petrokimia 

 Jauh Dari 

Katalis 

yaitu 

iridium 

yang akan 

di ambil 

dari PT 

Kaltim 

Methanol 

Industri 

(KMI) 

 Ketersediaan 

sumber daya 

alam 

 Fluktuasi 

Harga 

Bahan 

Baku 

Utilitas  Ketersediaan 

air bersih 

 Fluktoasi 

pasokan 

energi 

 Akses ke 

sumber 

energy yang 

stabil dan 

terjangkau 

 Pengelolaa

n Limbah 

dan Emisi 

Pemasaran  Akses 

kepasar 

domestic 

yang besar 

 Ketergantu

ngan pada 

pasar 

global 

 Dekat dengan 

pasar 

domestic yang 

luas 

 Fluktuasi 

Harga 

Bahan 

Baku 

Tenaga 

Kerja 
 Ketersediaan 

Tenaga 

Kerja 

Terampil di 

Sektor 

Kimia dan 

Petrokimia 

 Biaya 

tenaga 

kerja yang 

meningkat 

 Akses tenaga 

kerja terampil 

 Persaingan 

dengan 

industri 

lain 

Kondisi 

Geografis 
 Kedekatan 

dengan 

Pasar 

Industri 

Besar 

 Resiko 

bencana 

alam 

 Dekat dengan 

Kawasan 

Industri dan 

Konsentrasi 

Industri 

Kimia 

 Keterbatas

an 

Aksesibilit

as 

Transporta

si 

1.2.3 Pemilihan Lokasi Pabrik Asam Asetat 

Berdasarkan analisa SWOT terhadap bahan baku, pemasaran, tenaga kerja, 

utilitas dan kondisi daerah. Maka untuk pemilihan lokasi pabrik, digunakan skala 

likert yang disajikan pada Tabel 1.6 
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Tabel 1.6 Pemilihan lokasi pabrik 

Variabel Kawasan Industri 

bontang 

 

Kawasan Industri 

cilegon 

Bahan Baku 4 4 

Pemasaran 5 5 

Utilitas 5 5 

Tenaga Kerja 5 5 

Kondisi Geografis 5 4 

Total 24 23 
 

1 = Sangat Tidak Baik 

2 = Tidak Baik 

3 = Cukup 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 

 

Berdasarkan pengamatan terhadap analisis lokasi pabrik Asam Asetat, 

Kawasan Industri Kalimantan sangat memenuhi kriteria untuk didirikan 

Pabrik Asam Asetat Proses Karbonlisi Metanol. Adapun faktor- faktor yang 

dipertimbangkan adalah sebagai berikut: 

1. Penyediaan bahan baku 

Bahan baku pembuatan Asam Asetat adalah Metanol dan Karbon 

Monoksida. Kota Kalimantan Timur merupakan salah satu daerah 

penghasil Metanol dan Karbon Monoksida. Sehingga kebutuhan akan 

pasokan bahan baku tidak menjadi masalah. 

2. Pemasaran Produk  

Daerah Kota Kalimantan Timur merupakan daerah yang yang mudah 

dijangkau Industri Indonesia dan Intenasional diharapkan akan 

memudahkan pemasaran, terutama untuk orientasi dalam negeri.  

3. Tenaga Kerja Kota  

Kota Kalimantan Timur merupakan salah satu daerah produktif di 

Kalimantan, sehingga penyediaan tenaga kerja dapat diperoleh dari 

daerah di sekitarnya, baik tenaga kasar maupun tenaga terdidik.  

4. Utilitas  

Fasilitas utilitas yang meliputi penyediaan air, bahan bakar, dan listrik. 

Kebutuhan listrik dapat memanfaatkan listrik PLN maupun swasta 
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yang sudah masuk ke wilayah ini.  

Dengan memahami kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman ini, 

perusahaan dapat merencanakan langkah-langkah yang diperlukan untuk 

mendirikan dan mengoperasikan pabrik asam asetat yang sukses di Bontang, 

Kalimantan Timur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


